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BAB V 

SIMPULAN 

 

Karya Jurnalku.id adalah sebuah platform yang memiliki tujuan sebagai 

wadah bagi jurnalis warga, penulis memiliki ide awal untuk mempermudah calon 

penulis yang semula tidak memiliki wadah menjadi memiliki wadah untuk 

memberikan berita kepada orang-orang yang ada di sekitarnya. Namun, ketatnya 

peraturan yang berada dalam media-media mainstream pada dalam tahap verifikasi 

pada editor, yang mungkin belum tentu tulisan yang dimasukan ke dalam website 

tersebut tidak bernilai. Sehingga, Jurnalku.id memiliki ketertarikan untuk 

memberikan wadah sekaligus untuk belajar. Jurnalku.id tentunya belum terlalu ahli 

dalam bidang jurnalisme, tapi setidaknya berusaha dari yang penulis miliki untuk 

mengedukasi dan memberikan ilmu kepada warga awam yang mungkin di luar dari 

bidang dan ilmu jurnalistik dengan gaya bahasa anak muda dalam mengajarkannya. 

Selama proses merancang, membuat dan mengembangkan Jurnalku.id 

penulis belajar banyak mulai dari bagaimana membangun website, mengelola 

website, bahasa yang digunakan, membuat kerangka kerja website, membuat 

kerangka desain website, pengembangan website, pembuatan konten website mulai 

dari foto hingga konten tulisan, dan proses evaluasi menggunakan beta testing 

melalui FGD yang digelar secara online. Selama proses pembuatan, penulis sudah 

berhasil membuat konten edukasi secara singkat mengenai cara penulisan 

jurnalistik dan memperkenalkan kode etik jurnalistik yang dapat dijadikan 

gambaran kepada masyarakat awam seperti apa jurnalistik yang baik. Selain itu, 

dalam proses promosi penulis sudah mengunggah 12 postingan di Instagram dan 
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melakukan iklan bertarget yang berbayar melalui fitur yang disediakan oleh 

Instagram.  

Tentunya dalam Jurnalku.id masih memiliki kekurangan yang belum 

tercapai karena keterbatasan waktu dan ilmu yang masih perlu banyak dipelajari. 

Namun, penulis berusaha sebisa mungkin untuk menerapkan hasil evaluasi dari 

pengguna seperti menerapkan tampilan navigasi yang sesuai dengan pengguna 

inginkan, menambahkan fitur verifikasi artikel melalui admin, menambah save 

draft dalam penulisan artikel, menambahkan fitur share konten berita. Di luar dari 

itu penulis masih belum mampu untuk memenuhi karena keterbatasan kemampuan.  

Selama mengerjakan Jurnalku.id penulis tentunya menerapkan beberapa 

pembelajaran yang sudah penulis dapatkan selama perkuliahan antara lain: 

1. Penulis menerapkan mata kuliah web apps, yang di mana penulis 

harus memahami cara kerja website dan dimana harus meletakan 

konten jurnalistik didalam bahasa pemograman. 

2. Penulis menerapkan mata kuliah fotografi, dimana penulis 

melakukan foto yang akan dijadikan konten di website Jurnalku.id 

dan juga Instagram. 

3. Penulis menerapkan pembelajaran soal konsep bagaimana cara 

untuk mengiklankan sebuah media kepada masyarakat luas. 

4. Penulis menerapkan mata kuliah seputar penulisan berita dalam 

bentuk ilmu untuk mengajar calon jurnalis warga untuk menulis 

berita. 
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Selain menerapkan pembelajaran yang sudah penulis timba dalam 

perkuliahan, penulis belajar banyak hal baru dalam membuat Jurnalku.id: 

1. Penulis memahami cara kelola website mulai dari perancangan, 

proses kerja, bahasa yang digunakan, hingga pengembangan.  

2. Penulis belajar mengenai arti dari warna dan mempelajari karakter 

warna apa yang cocok sesuai dengan produk apa yang ingin dibuat. 

3. Penulis belajar untuk membuat desain yang menarik, meskipun 

menggunakan template yang tersedia di Canva. Sehingga, mengasah 

kreativitas penulis. 

4. Penulis belajar cara membuat iklan di Instagram dan menentukan 

siapa saja yang akan mendapatkan iklan tersebut. 

5. Penulis dan tim yang membentuk Jurnalku.id dapat membantu 

dunia jurnalistik, khususnya jurnalisme warga untuk memahami 

dunia jurnalistik dan bagaimana cara untuk membuat konten 

jurnalistik. 

Tentunya penulis menemukan kesulitan-kesulitan  yang ditemukan  selama 

pengerjaan Jurnalku.id: 

1. Penulis berfokus pada pembuatan website. Sehingga, konten yang 

tersedia masih kurang maksimal. 

2. Sulitnya berkomunikasi secara online saat dimasa pandemic. 

Sehingga, terkadang terjadi kesalah pahaman dalam mengerjakan 

web. Namun penulis berusaha menyiasatinya dengan menggambar 

maksud dalam kertas dan melakukan video call. 
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3. Hasil dari evaluasi masih belum terlaksana karena keterbatasan 

waktu dan keahlian dalam mengembangkan website yang sesuai 

dengan pengguna inginkan. 

Dari pengalaman yang penulis dapatkan, penulis memberikan saran kepada  

mahasiswa yang tertarik membuat karya sejenis untuk: 

1. Menimba ilmu sebanyak mungkin dengan hal-hal terkait, mulai dari model 

bisnis, pengembangan website, desain website, fitur yang perlu disiapkan, 

tingkat kesulitan, konten apa saja yang akan tayang, dan iklan apa yang akan 

digunakan. Namun, tetap efektif. 

2. Dalam tahapan pengerjaan dan pengembangan harus sering melakukan 

komunikasi yang intens dan melakukan pertemuan minimal seminggu 3 kali 

dengan tim sehingga, tidak terjadi kesalahpahaman. 

3. Melakukan riset fitur yang mendalam dan bagaimana cara mengerjakannya. 

Sehingga, tidak kesulitan pada saat produksi dan pengembangan.


